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Abstrak

Masalah yang terjadi pada penelitian ini adalah ketersediaan dokter yang menangani Varises tidak selalu ada sepanjang waktu atau
memiliki jadwal khusus, yang dapat akan berakibat pada pasien yang lambat ditangani apabila ada kasus Varises yang terjadi namun
pada saat tidak ada dokter yang tersedia. Oleh karena itu maka dibutuhkan sebuah sistem cerdas yang akan menjadi Knowledge
Assistant dan digunakan oleh asisten dokter untuk melakukan diagnosa terhadap penyakit Varises. Sistem tersebut nantinya akan
dikombinasikan dengan Metode Certainty Factor (CF), Metode Certainty Factor merupakan sebuah metode yang menggunakan suatu
nilai untuk mengansumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. Certainty Factor memperkenalkan konsep
keyakinan dan ketidakyakinan yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat diagnosa berdasarkan gejala yang dialami oleh pasien
dengan jenis penyakit yang berbeda-beda. Hasil yang diperoleh adalah terciptanya sistem pakar untuk dapat digunakan oleh seorang
asisten dokter dalam melakukan diagnosa untuk dapat mengetahui kemungkinan seorang pasien terkena penyakit Varises serta dapat
memberikan keluaran berupa hasil diagnosa, persentase kemungkinan terkena penyakit tersebut, hingga solusi yang harus dilakukan.
Sistem ini hanya digunakan sebagai pencegahan dini atau diagnosa awal apabila pada kondisi urgent namun dokter tidak tersedia.
Kata Kunci: Sistem Pakar, Varises, Certainty Factor, Mendiagnosa, Penyakit

Abstract

The problem that occurs in this study is the availability of doctors who treat varicose veins are not always available all the time or
have special schedules, which can result in patients being treated slowly if there is a case of varicose veins occurring but when there
is no doctor available. Therefore, an intelligent system is needed that will become a Knowledge Assistant and be used by medical
assistants to diagnose Varicose Veins. The system will later be combined with the Certainty Factor (CF) Method, the Certainty Factor
Method is a method that uses a value to assume an expert's degree of confidence in a data. Certainty Factor introduces the concept of
confidence and uncertainty that can be used to measure the level of diagnosis based on the symptoms experienced by patients with
different types of disease. The result obtained is the creation of an expert system to be used by a doctor's assistant in making a diagnosis
to be able to find out the possibility of a patient having Varicose Veins and to be able to provide output in the form of a diagnosis, the
percentage of the possibility of getting the disease, and the solutions that must be done. This system is only used as early prevention or
early diagnosis if in an urgent condition but a doctor is not available.
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1. PENDAHULUAN

Varises adalah pelebaran atau pembengkakan pembuluh darah vena akibat penumpukan darah di dalam pembuluh
darah tersebut. Kondisi ini menyebabkan pembuluh vena berwarna keunguan atau biru gelap dan tampak menonjol.
Varises dapat terjadi di pembuluh vena mana pun dalam tubuh. Namun, kondisi ini paling sering terjadi di area tungkai,
terutama betis, karena adanya tekanan saat berdiri atau berjalan. Varises juga dapat muncul di bagian panggul, anus
(wasir), testis, perut, hati, atau kerongkongan (Varises esofagus). Varises lebih sering terjadi pada wanita daripada pria.
Kondisi ini juga lebih berisiko dialami oleh orang yang berat badannya berlebih, atau orang yang pekerjaannya
mengharuskan untuk berdiri atau duduk dalam waktu lama [1]. Varises terjadi akibat lemah atau rusaknya katup vena.
Kondisi ini menyebabkan darah yang semestinya ke jantung menjadi berbalik arah dan menumpuk di dalam pembuluh
vena. Penumpukan inilah yang kemudian menyebabkan pembuluh vena melebar dan memunculkan gejala Varises. Oleh
karena itu maka dibutuhkan sebuah sistem cerdas yang akan menjadi Knowledge Assistant yang dapat digunakan oleh
asisten dokter yang berfungsi untuk melakukan diagnosa terhadap penyakit Varises. Sistem tersebut nantinya dapat
digunakan oleh seorang asisten dokter untuk mengetahui kemungkinan seorang pasien terkena penyakit Varises serta
memberikan keluaran berupa hasil diagnosa, persentase kemungkinan hingga solusi yang harus dilakukan. Sistem ini
hanya digunakan sebagai pencegahan dini atau diagnosa awal apabila ada pada kondisi urgent dimana ketika dokter tidak
tersedia. Namun, kebijakan dan pencegahan penyakit untuk tingkat lanjut akan tetap dilakukan oleh seorang dokter.
Sistem tersebut bernama Sistem Pakar. Sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan ke
dalam komputer [2].

Sistem pakar (Expert System) adalah salah satu bidang ilmu komputer yang mendayagunakan komputer sehingga
dapat berprilaku cerdas seperti manusia. Sistem ini berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar
komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar akan memberi daftar
gejala-gejala sampai bisa mengidentifikasikan suatu kemungkinan diagnosa akan sebuah penyakit [3].

Penggunaan metode Certainty Factor (CF) pada penelitian ini karena metode ini berorientasi terhadap tingkat
kepastian rule dan evidence, tidak seperti metode Dempster Shafer yang dapat memberikan kesimpulan hasil diagnosa
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dengan lebih dari satu kemungkinan karena berorientasi terhadap tingkat kepastian tiap gejala. Sementara menurut
penelitian yang berjudul “Analisis Perbandingan Metode CF Dempster Shafer dan Teorema Bayes Untuk Mendiagnosa
Penyakit Inflamasi Dermatitis Imun Pada Anak” pada tahun 2018 menyimpulkan bahwa CF dan Teorema Bayes memiliki
kesamaan pola yaitu jika gejala semakin banyak maka nilai probabilitas jenis penyakit akan semakin tinggi, namun untuk
metode Teorema Bayes nilai probabilitas yang diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan metode CF. Dengan hasil ini
maka metode yang paling tepat digunakan adalah CF. Hal ini sesuai dengan ilmu kepakaran bahwa satu penyakit tidak
dapat ditetapkan hanya dengan satu gejala atau dengan kata lain nilai probabilitasnya rendah dan semakin banyak gejala-
gejala yang diderita maka semakin mungkin terdiagnosa jenis penyakit tersebut dengan nilai probabilitasnya yang tinggi

[4].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metodologi penelitian adalah suatu proses dalam memperoleh data dan pengumpulan data dari berbagai informasi,
baik melalui studi literatur (penelitian kepustakaan) maupun melalui studi lapangan, serta melakukan pengolahan data
untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang diteliti. Dalam metode penelitian pada kasus Sistem Pakar
Mendiagnosa Penyakit Varises Menggunakan Metode Certainty Factor terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai
berikut :
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.
1. Pengamatan Langsung (Observasi)
2. Wawancara (Interview)
b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
c. Penerapan Metode Certainty Factor dalam pengolahan data menjadi sebuah hasil diagnosa

2.2 Varises

Varises adalah vena normal yang mengalami dilatasi akibat pengaruh peningkatan tekanan vena. Meskipun penyakit
ini sering dijumpai di klinik, namun masih sedikit perhatian dari profesi kedokteran dengan alasan bahwa kelainan ini
mempunyai perjalanan yang ringan dan mortalitasnya yang rendah. Penyebab dari Varises pada vena ini multi faktorial,
baik itu aktor endogen maupun eksogen yang diantaranya yaitu faktor genetik atau dengan kata lain berasal dari riwayat
keluarga, usia, pola hidup, konsumsi alkohol, trauma dan faktor hormonal yang memegang peranan penting dalam
mempengaruhi tumbuhnya Varises. Varises memiliki gejala seperti rasa tidak nyaman pada tungkai, keluhan nyeri,
kemerahan, rasa terbakar, gatal, kram, kejang otot betis, serta pembengkakakn pada kaki [5].

2.3 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah suatu program kecerdasan buatan atau yang sering disebut Al dengan menggabungkan pangkalan
knowledge (pengetahuan) base dengan sistem yang inferensinya untuk menjadikan sebuah sistem yang bertindak
layaknya seorang pakar [6]. Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang menginterfensi pengetahuan manusia ke dalam
sebuah sistem komputer, diharapkan agar komputer dengan sistem yang dibuat menyerupai manusia dapat bekerja sesuai
kemampuan yang dimiliki layaknya seorang pakar [7]. Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah General Purpose
Problem Solver (GPS) yang dikembangkan Newel Simon. Istilah sistem pakar berasal dari istilah knowledge-based Expert
System. Istilah ini muncul karena untuk memecahkan masalah. Sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar
yang dimasukkan ke dalam komputer [8].

2.4 Metode Certainty Factor

Teori Certainty Factor (CF) merupakan teori untuk menginpresentasikan ketidakpastian seorang pakar yang diusulkan
oleh Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975. Seorang pakar sering menganalisis informasi atau ungkapan dengan
ketidakpastian, untuk mengakomodasikan hal ini digunakan Certainty Factor (CF) untuk menggambarkan atau menilai
keyakinan pakar terhadap suatu hal yang dihadapi. Certainty Factor (Faktor Ketidak pastian) menyatakan kepercayaan
dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesa) berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Certainty Factor menggunakan suatu
nilai untuk mengansumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. Certainty Factor memperkenalkan
konsep keyakinan dan ketidakyakinan [9] Saat ini ada dua model yang sering digunakan untuk mendapatkan tingkat
keyakinan (CF), yaitu sebagai berikut [10]:

1. Metode ‘Net Belief” yang diusulkan oleh E.H. Shortliffe dan B. G. Buchanan. Seperti yang ditunjukkan pada
persamaan seperti dibawah ini :
CF(Rule) = MB(H,E) — MD(H,E)
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JikaP(H) =1
1

max[P(H|E), P(H)] — P(H)
MB (HLE) = lainnyva
max[1,0] — P(H)

JikaP(H) =0
1
min[P(H|E), P(H)] — P(H)

MD (H.E)= lainnya
min[1,0] — P(H)
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2. Menggunakan hasil wawancara dengan pakar. yaitu nilai CF (rule) diperoleh dari interprestasi term dari pakar,
yang diubah menjadi CF atau biasa disebut menghitung nilai CFcombine seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Nilai Kepercayaan

Uncertain Term CF

Defenitely Not ( Pasti Tidak) -1.0

Almost Certainly Not (Hampir Pasti Tidak) 08

Probably Not ( Kemungkinan Besar Tidak) 06

Maybe Not ( Mungkin Tidak) 0.4
Unknown (Tidak Tahu) -021t00.2

Maybe (Mungkin) 0.4

Probably (Kemungkinan Besar) 0.6

Almost Certainly ( Hampir Pasti) 0.8

Definitely (Pasti) 1.0

a. Perhitungan Certainty Factor gabungan secara umum, rule direpresentasikan dalam bentuk sebagai berikut:

IFE1 AND E2............ AND En THEN H (CF Rule)
AtauIF E1 OR E2................ OR En THEN H (CF Rule)
Rule dengan Evidence E ganda dan Hipotesis H Tunggal
IFEI ANDE2......... AND En THEN H (CF Rule)

CF (H,E) = min[CF(EY), CF (E2), , CF(En)] x CF (rule)
IFETI ORE2......... OR En THEN H (CF Rule)

CF (H,E) = max[CF(EL1), CF (E2), , CF(En)] x CF (rule)
Atau

Rumus dari kombinasi dua buah rule dengan evidence berbeda (E1 dan E2), tetapi hipotesis sama.

CF1+ CF2(1 - CF1) kedua — duanya > 0
CF1 +CF2
Salah satu < 0
1 — min(|CF1|.|CF1])
CF1+ CF2(1 - CF1) Kedua— duanya <0

CF comine(CF,; . CF5 )=
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Sebagai contoh rumus perhitungan CF combine:

Keterangan :

CF (h,e) = Faktor Kepastian

MB(h,e) = Ukuran kepercayaan/tingkat keyakinan terhadap hipotesis h, jika diberikan/dipengaruhi evidence e
(antara 0 dan 1).

MD(h,e) = Ukuran ketidakpercayaan keyakinan terhadap hipotesis h, jika diberikan/dipengaruhi evidence e
(antara 0 dan 1).

P(H) = Ukuran ketidakpercayaan keyakinan terhadap hipotesis h, jika diberikan/dipengaruhi evidence e
(antara 0 dan 1).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode Certainty Factor
Penerapan Metode Certainty Factor merupakan langkah penyelesaian dengan mengunakan metode Certainty Factor
dalam mendiagnosa penyakit Varises. Berikut ini merupakan data gejala, penyakit dan basis aturan yang akan diolah:

Tabel 2. Data Gejala dan Jenis Penyakit

Kode . Kode . .
Penyakit Nama Penyakit Gejala Nama Gejala Nilai CF
G01 Kesemutan pada kaki 0.55
G02 Kaki terasa pegal_ketlka 0.40
berdiri atau berjalan
. . Kaki terasa berat ketika
Varises Spider Navy G03 berdiri atau berjalan 0.70
PO1 (Ringan) -
Go4 Munculnya bercak kebiruan 0.76
pada bagian kaki '
Kulit terasa gatal terutama
G05 pada tungkai bawah dan 0.40
pergelangan kaki
G02 Kaki terasa pegal_ketlka 0.92
berdiri atau berjalan
G03 Kaki terasa berat_ketlka 061
berdiri atau berjalan
502 Varises Dalam G06 _ K_ram pada kaki 0.70
Kulit (Menengah) G07 Terjadinya Pembe_ngkakan 0.49
Pada Kaki
Munculnya guratan seperti
G08 jaring laba laba atau serabut 0.85
pada kaki
Munculnya guratan seperti
G08 jaring laba laba atau serabut 0.73
pada kaki
G09 Pembengkakan_ pada kaki 0.91
Varises Reticular yang semakin parah
P03 Varicose Veins G10 Kesemutan terus menerus 0.70
(Parah) '
Guratan seperti jaring
G11 terlihat menonjol dan lebih 0.49
melebar
G12 Pigmen kulit menghitam 0.85
G13 Kaki terasa panas 0.85
Gl4 Kaki terasa kaku 0.85
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Tabel 3. Data Penyakit Dan Solusi

Kode Jenis Penyakit Solusi
Pemberian Vasopressin dan octreotide serta
menghimbau pasien untuk menghindari duduk
dalam waktu yang lama dan rajin berolahraga

. . Pemberian Skleroterapi atau suntik Varises
Varises Dalam Kulit . - .
P02 (Menengah) serta pemberian Vasopressin dan octreotide atau

Polidocanol dan sodium tetradecyl sulfate
Pengobatan melalui fisioterapi Infrared dan
terapi berjalan agar membuat otot pasien
Varises Reticular Varicose | kembali pulih untuk berjalan. Serta melakukan
Veins (Parah) Skleroterapi atau suntik Varises. Serta

pemberian Polidocanol dan sodium tetradecyl
sulfate

Varises Spider Navy

Po1 (Ringan)

P03

Berikut ini merupakan basis aturan setiap penyakit dan terhadap gejala penyakit Varises:

Tabel 4. Basis Aturan Setiap Penyakit

No que Nama gejala Penyakit
Gejala P01 P02 | PO3
1 G01 Kesemutan pada kaki v
2 G02 Kaki terasa pegal ketika berdiri atau berjalan v v
3 G03 Kaki terasa berat ketika berdiri atau berjalan v v
4 G04 Munculnya bercak kebiruan pada bagian kaki v
5 G05 Kulit terasa gatal terutama pada tungkai bawah v
dan pergelangan kaki
6 G06 Kram pada kaki v
7 GO7 Terjadinya Pembengkakan Pada Kaki v
8 Go8 Munculnya guratan seperti jaring laba laba atau v v
serabut pada kaki
9 G09 Pembengkakan pada kaki yang semakin parah v
10 G10 Kesemutan terus menerus v
1 Gl1 Guratan seperti jaring terlihat menonjol dan lebih v
melebar
12 G12 Pigmen kulit menghitam v
13 G13 Kaki terasa panas v
14 G14 Kaki terasa kaku v

Berikut ini merupakan perhitungan hasil diagnosa penyakit menggunakan Metode Certainty Factor terkait
mendiagnosa penyakit Varises apabila seorang pasien mengalami gejala seperti dibawah ini:

Tabel 5. Contoh Gejala Yang Dialami Pasien

Kode . Penyakit
Nama Gejala POL P02 P03

G01 Kesemutan pada kaki v

GO03 Kaki terasa berat ketika berdiri atau berjalan v v

G04 Munculnya bercak kebiruan pada bagian kaki v

GO7 Terjadinya Pembengkakan Pada Kaki v

G08 Munculnya guratan seperti jaring laba laba atau v v
serabut pada kaki

G09 Pembengkakan pada kaki yang semakin parah v

G10 Kesemutan terus menerus v

Maka, proses perhitungan nilai CF nya adalah sebagai berikut:
Perhitungan Rule P01
CF (H,E1"E3) = CF(H,E1)+CF(H,E3) * (1-CF[H,E1])
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0.55 + 0.70 * (1-0.55)

CF Combine = 0.865
CF (Cf Combine”E4) = 0,865+ 0,76 * (1-0,865)
= 0,967
= 96,7%
Perhitungan Rule P02
CF (H,E3"E7) = CF(H,E3)+CF(H,E7) * (1-CF[H,E3])
= 0.61 +0.49 * (1-0.61)
CF Combine = 0.801
CF (Cf Combine”E8) = 0, 801+ 0,85 * (1-0,801)
= 0.970
= 97 %
Perhitungan Rule P03
CF (H,E8"E9) = CF(H,E8)+CF(H,E9) * (1-CF[H,E8])
= 0.73 +0.91 * (1-0.73)
CF Combine = 0.975
CF(Cf Combine”E10) =0, 975+ 0,70 * (1-0,975)
= 0.993
= 99.30 %

Jadi, berdasarkan hasil perhitungan Certainty Factor pada gejala tersebut maka dapat disimpulkan nilai CF tertinggi
dari perhitungan 3 rule dalam kasus mendiagnosa penyakit Varises adalah penyakit Varises Reticular Varicose Veins
(Parah) dengan nilai dan tingkat persentase tertinggi sebesar 0.992 atau 99.20%.

3.2 Implementasi Sistem
Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan

Microsoft Visual Studio 2010 dan database Microsoft Access 2013.

a. Form Login
Form login berfungsi sebagai validasi akses dari admin untuk masuk kedalam sistem, pada form login terdapat
username dan password yang dapat di input sebagai data validasi.

Gambar 1. Tampilan Form Login
b. Form Menu Utama
Form Menu Utama berfungsi sebagai halaman navigasi untuk membuka menu-menu yang lainnya.

Dats Diageocs  Lapacan Rivayst Diagaors  Kebaar

SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT VARISES MENGGUNAKAN METODE CER

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama
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c. Form Data Gejala
Form Data Gejala berfungsi untuk mengelola data gejala seperti menampilkan, menyimpan, menghapus dan
mengubah data gejala pada sistem.

. -
Kode Gejala i -, -

Nama Gefala | ;j
3 \
[ o] o

Kode Geyala Nama Gejala

1 aor Kesernutan pada kaki
Goz Kaki terasa pegal ketika berdiri atau berjalan

3 Go3 Kalki terasa berat ketika berdii atau berjalan

4 Gos Muneculnya bereak kebiruan pada bagian kaki

s aos Kulit terasa gatal terutama pada tunghai bawah dan pergelangan kakd

6 a0 Kram pada kaki
Go? Terjadinya Pembengkakan Pada Kaki

8 Gos Munculnya guratan seperti jaring laba Iaba atau serabut pada kaki

9 o9 Pembenghakan pada kald yang semakin parah

10 a1 Kesemutan terus menerus

1n an Guritan seperti jaring terbhat menonjol dan lebily melebar

12 a1 Pigmen kult menghitam

13 an Kakd terasa panas

G Kaki terasa kaku

Gambar 3. Tampilan Form Data Gejala
d. Form Data Penyakit
Form Data Penyakit berfungsi untuk mengelola data penyakit seperti menampilkan, menyimpan, menghapus dan
mengubah data penyakit pada sistem.

-y —
Viri tg Novy g Pomberin \negronsn i acoeonds s momghinbin paion ok asnghindos i i w ok vong s i e |
» \irhrs Duhen K Odeaongih) Prnberen vt s ot ks sorm pembrien oepren et st Pt o voion wadost

PragAem aride bmem mn 28 w ol ban o g b lon agw wwmbn a0 posen bemdob b wod boralen Loty melad

Niemes Kesendar Viewese Vews P

Gambar 4. Tampilan Form Data Kriteria
e. Form Basis Aturan
Form Basis Aturan berfungsi untuk mengelola data basis aturan seperti menyimpan, mengubah dan menghapus data
basis aturan.

Nama Giogals Nows ooy e A (T
] o Kevesmsan poda kbt M Vs Soade Novy g 044 ]

L o Bk o ol bt hovde) e bl " Ao Sper Navy (Ringan)

i o Kokt o ot Levks b acms bevpion o Virioes §

Ny (R o [

‘ 2] o Micuoa berced hebuas pads bagan ki i Vs e Navy (Rigan oM ¢
,.‘ o X vt g e s Pl b &4 pory w Wik Spuder Ny (K 0 ¢
’ e o Nk e e g bk Dot st Ny ~ Viriees Delen Kt (Moo} 1
»t o ki s berae ks bos i s beralan e Vit Diaa Kol (Menengak) o ]
' ™ o W gl ok " \irieed [hes bl (Mesenglh) ¢
’ e o Tiagadn s sbonghokm Pade Kt e Viwises Dedes Kt (Mesogoh ) 0
E 2 o Stawcdios a8 by kg ba 1o s vt . e Vaioes D Kkt (Mg o ¢
i on Moweys fwiin segent jwd b (W4 sty soraber i e Keserdy \wicese Vet (P
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Gambar 5. Tampilan Form Basis Aturan
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f.  Form Diagnosa
Form Diagnosa berfungsi untuk melakukan proses diagnosa penyakit dengan menggunakan metode Certainty
Factor (CF).

Gambar 6. Tampilan Form Diagnosa

4. KESIMPULAN

Dalam proses melakukan diagnosa penyakit Varises terlebih dahulu menentukan nilai CF pada setiap gejala, data
penyakit dan solusi penyakit kemudian menentukan basis aturan setiap penyakit. Untuk merancang dan membangun
Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Varises menggunakan aplikasi Microsoft Visual Studio 2010 dan Microsoft office
2013 sebagai database sistem. Dari hasil perhitungan menggunakan metode Certainty Factor, hasil pada sistem sama
dengan hasil perhitungan secara manual dengan menggunakan metode Certainty Factor yaitu pasien terdiagnosa penyakit
penyakit Varises Reticular Varicose Veins (Parah) dengan nilai dan tingkat persentase tertinggi sebesar 0.992 atau
99.20%.
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